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BUPATI BUTON

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

PERATURAN BUPATI BUTON
NOMOR 10 TAHUN 2016

TENTANG

KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN

TAHUN ANGGARAN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BUTON,

. bahwa peranan pupuk sargat penting dalam meningkatkan

produktivitas dan produksi komoditas pertanian dalam rangka
mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional,

. bahwa untux meningkatkan kemampuan petani dalam

penerapan pemupukan berimbang diperlukan adanya subsidi
pupuk;

. bahwa dengan citetapkannya Peraturan Menteri Pertanian

Nomor 60/Permentan/SR.130/12/2015 tentang Kebutuhan dan
Harge Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016, perlu mengatur dan
menetapkan kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET)
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertarian Kabupaten Buton
Tahun Anggaran 2D1€;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, maka periu menetapkan
Peraturan Bupati Buton tentang Kebutuhan dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Perlanian Tahun
Anggaran 2016

. Pasal 18 ayat (68) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1359 tentang Pembentukan

Daerah-Daerah Tingkat I di Sulawesi (Lembaran Negara
Republik  Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 1822);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1892 tentang Sistem

Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1982 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3478);

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

Konsumen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3821);




5. Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang Badan Usaha
Milik Negara ( Lembaran Negara Republik Indcnesia Tahun
2003 Nomor 70 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4297),

6. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan
(Lembaran Negara Repubhk indonesia Tahun 2004 Nomor 85,
Tamhbahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4411);

7 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negarz Republik Indenesia Tahun 2014
Nomor 244, |ambahan Lembaran Negara Republik Indonssia
Nomor 5567), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Lindang-Undang Nomar 9 Tahun 2015 tentang tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daeranh (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor B6T9);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk
Budidaya Taraman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 4079 );

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemernniahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republk
Indonesia Nomor 4737}

10.Peraturan Presiden Momor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan
Pupuk Bersubsidi sebagai Barang Dalam Pengawasan,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor
15 Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sehagai Barang Dalam Pengawasan

11 Peraturan Menteri Pertanian Nomor
40/Permentan/OT.140/4/2007 tentang Rekomendasi Pemupukan
Nitrogen, Phospor dan Kalium pada Padi Sawan Spesifik Lokasi;

12 Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian;

13. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239 fKpts/OT.210/ 4/2003
tentang Pengawasan Formula Pupuk An- Crganik

14. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 02/PertiHK. 060/2/2006
tentang Pupuk Organik dan Pembedah Tanah;

15. Keputusar Menteri Pertanian Nomor 669/Kpls JOT.160/2/2012
tentang Pembentukan Kelompok Kerja Perumusan Kebijakan
Pupuk;

16. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 1871 [Kpts/OT.160/ 2/2012
tentang Pembentukan Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat
Pusat;

+7 Peraturan Menteri Pertanian Nomor - 60/Permentan/
SR 130/12/2015 tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi
(HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2016;
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N,

Memperhatikan

Menetapkan

Peraturan Gubarnur Sulawesi Tenggara Nomor 57 Tahun 2015
tentang Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA
ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK
SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Fasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan .

Daerah adalah Kabupaten Buton.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Buton.
Bupati adalah Bupati Buton,

Dinas Partanian adalah Dinas Pertanian Kabupaten Buton

Badan Peleksana Penyuiuhan Penanian, Perikanan,
Perkebunan dan Kehutanan yang selanjutnya disingkat BP4K
adalah Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan,
FPerkebunan dan Kehutanan Kabupaten Buton

6. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yarg berperan dalam
penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsurg
atau tidak langsung.

7. Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara
kimia, fisika, dan atau kiologi dan merupakan hasifl industri atau
pabrik pembuat pupuk,

8. Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau
seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman
gan/atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat
berbentuk padat atau car yang digunakan untuk mensup'ai
bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

oA W N

9. Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman
sesuai dengan status hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk
mencapai produktivitas yang optimal dan berkelanjutan.

10. Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan
penyalurannya ditataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi
(HET) vyang dietapkan di penyalur resmi d Lini IV, yang
jenisnya terdiri dari Urea berwama pink {merah muda), SP-35,
ZA. NPK dan Pupuk Organik Granul.

11. Harga Eceran Tertinggi, yang selanjutnya disebut HET adalah
harga pupuk bersubsidi di Lini IV (di kios penyalur pupuk di
tingkat desatkecamatan) yang dibeli oleh petani/kelompak tani
wanm ditetankar nlah Martari Pertanian




13

14.

16.

T

18.

19.

20.

2l

22.

(1)

Subsidi Pupuk adalah selisih antara HPP dikurangi HET
dikalikan Volume Penyaluran Pupuk.

Sektor Pertanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangar, hortikultura, perkebunan, hijauan
pakan ternak, budidaya ikan dan/atau udang.

Petani adalah perorangan Warga Negara Indonssia yang
mengusahakan budidaya tanaman pangan atau hortikultura
dengan luasan tertertu.

Pekebun adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman perkebunan dengan luasan
lerteniu.

Peternak adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang
mengusahakan budidaya tanaman hijauan pakan ternak
dengan luasan tertentu.

Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik Negara
yang ditugaskan sebagal pelaksana penugasan urfiuk subsidi
pupuk.

Penyalur di lini Il adalah distnbutor sesuai ketentuan Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian.

Penyalur di lini IV adalah Pengecer resmi sesuai Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 15/M-DAG/PER/4/2013 tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian.

Kelompok Tani adalah Kumpulan petani yang mempunyai
kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumberdaya
pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas
usahatani dan kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan
lahan usahatani secara bersama pada satu hamparan atau
kawasan yang dikukuhkan oleh Bupati atau Pejabat yang
ditunjuk.

Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok Tani, yang selanjutnya
disingkat RDKK adalan Rencana kehutuhan pupuk bersubsidi
untuk satu tahun yang disusun dari hasil musyawarah anggota
kelompok tani berdasarkan luasan areal usaha tani yang
diusahakan petani, pekebun, petemak dan pembudidaya iken
dan atau udang, yang merupakan alat pesanan Pupuk
Bersubsidi kepada penyalur sarana produksi pertanian.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida, yang selanjutnya
disebut KP2 adalah Wadah koordinasi insiansi terkait dalam
pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubernur
untuk tingkat provinsi dan oleh Bupati untuk tingkat kabupaten.

BAB Il
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, peternak
yang mengusahakan lahan paling luas 2 (dua) hektar seliap
musim tanam per keluarga petani kecuali pembudidaya ikan
dan [ atau udang paling luas 1 (satu) hektar setiap musim
tanam per keluarga.
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(1)

(2)

3)

(4)

(5)

(1)

(2)
(3)

Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
diperuntukkan bagi perusanaan lanaman pangar, hortikultura
perkebunan, peternakan atau perusanaan perikanan budidaya.

BAB Il
ALOKAS|I PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran
pemupukan berimbang spesifik lokasi dengan
mempertimbangkan rekap RDKK yang disusun oleh Kepala
Dinas Pertanian dan diketahui oleh Kepala BP4K serta alokasi
anggaran subsidi pupuk Tahun 2016

Alokasi pupuk bersupsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dirinci menurut sub sektor, kecamatan, jenis dan jumiah.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dirinci lebih lanjut menurut kecamatan, jenis, jumiah dan
sebaran bulanan.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3), tercantum dalam Lampiran | sampai
dengan Lampiran XXXVIlI Peraturan Bupati ini.

Dinas Pertanian Kabupaten Buton bersama kelembagaan
penyuluhan setempat waijio melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani dalam penyusunan RDKK sesuai luas areal
usaha tani dan atau kemampuan penyerapan pupuk di tingkat
petani di wilayahnya.

Pasal 4

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), dapat dipenuhi melalui
realokasi antar wilayah,

Realokasi antar Kecamatan dalam wilayan Daerah ditetapkan
lebih lanjut oleh Kepala Dinas Pertanian.

Apabila alokasi Pupuk Bersubsidi di Kecamatan pada bulan
berjalan temyata tidak mencukupi, maka pelaksana subsidi
pupuk dapat menyalurkan alokasi Pupuk Bersubsidi diwilayah
bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya dan/atau bulan
berikutnya dan/atau sisa alokasi bulan sebelumnya sepanjang
tidak melampaui alokasi 1 (satu) tahun.

BAB IV
PENYALURAN DAN HET PUPUK BERSURSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
terdiri atas pupuk an-organik dan pupuk organik yang diproduksi dan
atau diadakan oleh pelaksana subsidi pupuk.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(1)

(2)

(1)

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi
sampai ke penyalur Lini IV dilakukan sesuai dengan ketentuan
Peraturan Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan
Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk Sekior Pertanian yang
berlaku.

Mekanisme penyaluran pupuk bersubsidi untuk seklor
pertanian ke petani atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

a. penyaluran pupuk bersubsidi harus disesuaikan dengan
alokasi masing-masing Kecarnatan yang teiah ditetapkan
dalam Peraturan Bupati ini;

b. penyaluran pupuk bersubsidi di lini IV ke petani atau
kelompok tani berdasarkan RDKK;

c. penyaluran pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
huruf a sesuai dengan pringip 6 (enam) tepat. yatu tepat
jenis. jumlah, tempat, mutu, waktu dan harga.

Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi pada tingkat
petani’kelompok tani dilakukan melalui pendampingan
penerapan pemupukan berimbang spesifik lokasi oleh
penyuiuh.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor
60/Permentan/SR.130/12/2015 harus diber label tambahan
berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilangfterhapus, yang bertuliskan :

"Pu ubsidi Pemeriniah”
Barang Calam Pengawasan

Khusus pengadaan dan penyaluran pupuk urea bersubsdi
berwarna pink dan pupuk ZA bersubsidi berwarna crarge

Pasal 8

Pelaksana subsidi pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 distributor, dan Penyalur di Lini Il dan IV wajib menjamin
ketersediaan pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petan,
pekebun, peternak dan petambak diwilayah langgung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) pelaksana subsidi pupuk dapat berkoordinasi
dengan Dinas Pertanian untuk penyerahan pupuk bersubsidi
sesuai realokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4.

Pasal 9

Penyalur dilini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi
sesuai Harga Eceran Tertinggi (HET).




(2)

(3)

Harga Eceran Tertinggl (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
telah ditetapkan melalui Pementan Nomor
60/Permentan/SR.130/12/2015 sebagai berikut .

a FPupuk Urea = Rp. 1.800-/kg
b Pupuk ZA = Rp. 1.400-/ kg
c SP-36 =Rp.2.000-/ ka
d Fupuk NPK = Rp. 2.300,- ' kg
e Pupuk Organik =Rp. 500.-/kg

Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berlaku untuk pembelian oleh petani,
pekebun, peternak, petambak dipenyalur Lini IV secara tunai
dalam kemasan sehagai berikut:

a Pupuk Urea = 50 kg
b Pupuk ZA = 50 kg
c SP-38 - 50 kg
d Pupuk NPK = R0 kg atau 20 Kg

g2 Pupuk Organik 40 kg atau 20Kg

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Pelaksana subsidi pupuk wajib melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap penyedizan dan penyaluran pupuk bersubsidi
dari Lini | sampai Lini IV sepagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sekior Perianian yang berlaku.

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 11

Komis/ Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPFP) Kabupaten
Bulon wajib melakukan pemantavan dan pengawasan
terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi
di daerah,

Pembentukan Komisi Pengawas Pupuk cdan Pestisida
Kabupaten Buton sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP) Kabupaten
Buton dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh penyuluh,

Pasal 12

Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida di Kabupaten Buton
wajib menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi dwilayah kerjanya kepada Bupati.

Bupati menyampaikan laporan hasil pemantauarn dan
pengawasan pupuk bersubsidi kepada Gubemur.




EAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan ini mulai beraku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya. memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabupaten Buton.

PEJARBAT | PARAF Di tetapkan di Pasarwajo
— pada tanggal 2016
[ ——— BUPATI BUTON,

r Kanaz Hukuem

< kapis-Perram arg

I

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan ini muai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Rerita Daerah Kahupatan Buton.

Di tetapkan di Pasamwajo
pada tanggal 77 mAreT 2016

BURATI BUTON,

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN
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BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Berita Daerah Kabupaten Buton.

Di tetapkan di Pasarwajo
pada tanggal 17 Maret 2016

BUPATI BUTON,
Cap/tid

SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN

Diundangkan di Pasarwajo
Pada tanggal /& MArET 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN,

I~

Dra. Hj. WA ODE ICHSANA MALIKI, M.Si
Pembina Utama Madya, IV/d
NIP. 19560403 198003 2 004

BERITA DAERAH KABUPATEN BUTON TAHUN 2016 NOMOR 102
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SAMSU UMAR ABDUL SAMIUN

NOMOR M0 TAHUN 2016
TANGGAL { ﬂ Eﬁmmﬂ H:_m
TENTANG A
KEBUTTTHAN PUPUK BEESTUBSIDI TAHUN 2016
MENURUT SUB SEKTOR
TON
No SubSektor Urea 8I-36 NPK Organik
el T — e — — |
i 2 g i 8 7
= HIﬂLIhH"—"I
l. |Tanaman Pangan 162.69 T4.75 28.21 205,83 81.71
2. Hortikultuya 9 68 499 1.41 12.49 A.R4
3. |Perkebunan 22.72 15.83 5.00 39.14 2.36
4. Peternazan 1.85 0.0 0.38 1.89 0.24
5. |Perikanan Budidaya 3.06 1.62 0.69 0.9
Jumlsh _ 200.00 998 350 260.0 100010
e _ BUEATI EUTON.
PEJABA mEEm \,
~Sem /.
T — .
ASISTEN .,_ =




LAMPIRANIT PERATURAN BUPATIBUTON

NUMOR o TAHUN 2016
TANGGAT. 7 ItJs2er 2016
TENTANG ! HEBUTTTHAN DAN HARGA ECERAN TER]
KEBUTUHAN PUFUK BERSUBSIDI TAHUN 2016
MENURUT JENIS PUPUK DAN SEBARAN KECAMATAN
TUN
Nu KECAMATAN Uraa SP-36 ZA NPK
1 2 3 4 5 6
1 [Pasarwajo 14.00 14.91 2 46 1820 7.01
2 [Wabula 480 7.24 0.54 6.24 2.40
3 [Wolowa 10.00 7.08 1.76 13.00 6.01
4 |Lasalimu Selatan R0.00 18 31 B.80 65.01 25.06
5 |Sictapmna 16.00 10,12 282 20,80 8.02
6 |Lasalimu 46.00 14.30 8.10 59.81 23.05
7 |Eaponiori 59.20 27.85 10.42 THAT 20 86
Jumlah 200.0 968 36 260 100
_
|PEJARAT | PARAF

aisTeEn I _J. i
-_nlmbn. Hukom u
ﬂmﬁ&.ﬁ#}z_}zn _“n
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BUPATI BUTON,
/ |

SAMSU UMAR ARDUL SAMIIIN




LAMPIRAN I1I PERATURAN BUPATI BUTON

NOMOR : f&  TAHUN 2016
TANGGQAL - /I As0287r 2018
TENTANG : EEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK EERSUBSIDI UNTUK SEETOR PERTA

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2016
MENURUT SUB SEEKTOR, JENIS PUPUE DAN SBEBARANNYA

No Jenis Pupuk L Setahun | Januarn | Februari | Maret April
2 7

1 |Urea 200.0 20.29 15.44 16.00 16.62 17.21 15.21 10.10 16.90 8.70 15.21 20.61 28.71
2 |SP-36 99.8 13.71 831 1021 1071 831 1.61 4.30 7981 3.70 7.41 8.11 B.b1
3 |ZA 35 4.20 2,70 3.20 200 L8O 2.90 .70 3.20 1.60 3.00 3.30 3.60
4 [INPK 250 28.62 20.88 25.63 25.66 24.08 20.82 13.06 21.19 18.76 20,79 23.65 23.01
F .UMEH.H 100 B.30 6.60 10.80 10.40 _9.30 7.90 4.80 8.30 4.40 9.60 10.30 8.50
Jumlsh 695 76.12 53.93 B85.84 56.20 62,70 54.44 33.96 56.60 31.16 58.01 6E.87 78.33

BUPATI BUTON,
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LAMPIRAN IV

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

g

PERATURAN BUPAT. BUTON
i)
17

: KEBIIT

TAHUN 2016
RET 2016
HAN DAN HARGA

KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2016
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jents Fupuk - Urea Ton
No Sub Sektor Setahun Juli | Agustus | September | Oktober | Nopember | Desember
— e e,
I 2 4 i 11 12 18 I4 15
ﬁ
1 [Tanaman Pangan 162.69 16.52 12.66 13.08 13.50 13.98 12.41 8.20 12.02 7.08 1238 16.74 23.37
Z |Hortikultura 9.68 0.93 0.74 077 0.80 0.84 0.73 0.4% 0.76 0.44 0.73 1.00 1.39
3 |Perkebunan 22.72 2.30 1.7% 1.81 189 185 1.73 .14 1.B0 0.99 173 2.33 3.28
4 |Poterrakan 1.9 0.18 0.14 0.14 0.16 0.16 0.14 0.0 0.14 0.08 0.14 0.19 0.27
6 |Perikanan Budidaya 3.06 .30 0,24 024 0.26 027 0.23 0.15 0.24 0.13 023 .32 L.44
= s Te—— —_— == —— =TT )
20.3 15.46 16.0 16.6 17.2 152 10.1 16.9 8.7 15.2 0.6 28.7
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PEHATURAN BUPATT BUTON

NOMOR
TANGGAL
TENTANG

iZ MAREr 2018

10 TATIUN 2016

i HAN DAN H CHTOR PERTANIAN HIARAN 2016

EEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2016
MENURUT SUB SEKTOR, JENIS PUPUK DAN SEBARANNYA

Jenis Pupuk : SP-36 Ton
No Sub Sektor Setahun | Januari | Februari | Maret April Juni Juli | Agustus | Septembar | Oktoher Desember

1 |Tunaman Fangan 74.750 10.9¢ 6,12 7.64 8.04 6.95 5.25 3.22 5.88 2.76 3,55 6.05 6.29

2 |Hortikultura 5.99 0.87 0.50 2.61 0.65 0.55 0.43 0.26 0.47 0.22 0.44 0.458 0.51

3 |Perkebunan 15.83 1.56 1.58 1.G2 1.68 1.47 1.04 0.74 0.56 0.94 128 1.68 1.73

4 |Peternakan 0.60 0.09 0.05 0.06 0.06 0.06 0.04 0.03 0.05 0.02 0.04 0.05 0.05

5 |Perikanan ?E_imwm. 1.62 .24 .13 0.17 "_u 17 016 |  0.11 0.07 13 06 (I 0.13 0.13
|"‘ﬂ Jumizh 09.5 13.66 8.38 19.10 10.55 E“ﬁ 6.87 4.3 7.09 4.00 7.43 8.39 8.81
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